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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana teflihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar ‘pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I:I;:;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan
s Alif dﬂaiﬁ‘gkan Tidak dilambangkan
- Ba b Be
< Ta t Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
r Kha kh Ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
B! Zai z Zet
o Sin s V Es
g Syin sy Es dan ye




Ii‘::: Nama Huruf Latin Keterangan
Ul Sad S Es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d De (dengan titik di bawah)
h Ta t Te (dengan titik di bawah)
B2} Za z Zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
& Gain g Ge
o Fa I Ef
3 Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
Jd Lam 1 El
a Mim m Em
O Nun n En
3 Wau w We
® Ha h Ha
3 Hamzah Apostrof
] Ya y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

I=g =T

=1 gl =ai ¢l =1

I=u s=au S=1

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Aan sl ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
FONART

ditulis

vi

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W ditulis rabbana
BN ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel) -
Kata sandang" yéng diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
ol ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
5 2wl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
il ditulis al-qamar
=l ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh :

&l ditulis umirtu
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ABSTRAK

Mustikasari,Dwi  Pratiwi  (2011111028). 2016. Upaya Penyelesaian
Keengganan Suami Membayar Nafkah Iddah Dalam Perkara Cerai Talak
(Studi Kasus di Kabupaten Batang Tahun 2014). Skripsi Jurusan Syariah
TAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: H. Sam’ani, M.A.

Kata kunci: suami, keengganan, iddah.

Banyak fenomena yang berkembang di masyarakat menyangkut persoalan
perceraian yang mengakibatkan putusnya suatu ikatan perkawinan, dan kemudian
mengakibatkan adanya nafkah iddah sebagai akibat dari perceraian itu. Dalam
kasus tersebut, banyak terjadi bahwa seorang istri tidak mendapatkan hak nafkah
iddah selama dalam perceraian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, diajukan pokok permasalahannya
sebagai berikut: Mengapa suami enggan membayar nafkah iddah dalam perkara
cerai talak di Kabupaten Batang Tahun 2014, Bagaimana upaya penyelesaian
perkara atas keengganan suami membayar nafkah iddah dalam perkara cerai talak
di Kabupaten Batang Tahun 2014. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan dan menganalisis suami enggan membayar nafkah iddah
dalam perkara cerai talak di Kabupaten Batang Tahun 2014, serta menganalisis
upaya penyelesaian perkara atas keengganan suami membayar nafkah iddah
dalam perkara cerai talak di Kabupaten Batang Tahun 2014.

Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan
datanya dengan wawancara kepada para pihak yang berperkara dan dokumentasi.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif
model interaktif.

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa suami enggan
membayar nafkah iddah dalam perkara cerai talak di Kabupaten Batang Tahun
2014 dikarenakan faktor ekonomi dan juga sosial yang mengakibatkan nafkah
tersebut tidak dapat terpenuhi. Sedangkan upaya _penyelesaian perkara atas
keengganan suami membayar nafkah iddah dalam perkara cerai talak di
Kabupaten Batang Tahun 2014 yaitu melalui permohonan eksekusi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkawinan adalah salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada
semua makhluk Allah, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
tumbuhan. '

Firman Allah:

25 -

2l N e e {3 4 o w& e
Ujjf*r&u,—-ﬁ)ul"‘gﬂydj

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat akan kesabaran Allah” (Qs.Adz-Dzariyat: 49y !

Tetapi démi menjaga kehormatan man_usia dan kemuliannya Allah
menciptakan hukum sesuai dengan martabatnya hubungan antara laki-laki
dan perempuan diatur secara terhormat dengan upacara ijab qabul sebagai
lambang adanya ridho meridhoi dan dengan dihadiri para saksi untuk
menyaksikan kalau kedua pasangan itu telah terikat peraturan perkawinan
inilah yang diridhoi Allah dan diabadikan untuk selama-lamanya.

Dalam pasal 1 Undang-undang No.l Tahun 1974 disebutkan:
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tanggz)

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.”

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Yayasan penyelenggara
penterjemah Al-Qur’an, Semarang: CV. Toha Putra, 1989), hlm.834

2Abdurrahman Saleh, Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974, (Surabaya: Pustaka
Mas, 1986), him.17




Oleh karena itu harus matang dalam mempersiapkannya tidak hanya
memenuhi syarat dan rukunnya saja, akan tetapi juga mental dan tidak juga
mempunyai tujuan lain yang disebutkan dalam undang-undang, kalau tidak
maka perceraianlah yang menentukan mereka dan perceraian itu merupakan
jalan akhir dalam rumah tangga yang cekcok atau berantakan.

Perceraian merupakan peristiwa hukum yang menimbulkan serangkaian
Makibat-akibat hukum, terhadap kasus permohonan cerai talak suami, hukum
memerintahkan kepada majelis hakim yang mengadili perkara tersebut untuk
mewajibkan kepada bekas suami memberikan biaya penghidupan atau
menentukan sesuatu kewajiban bagi istrinya.’

Sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, sebuah
perkawinan bertujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, warrohmah.

Namun, sering kali apa yang menjadi tujuan perkawinan kandas ditengah
jalan. Sebenarnya putusnya perkawinan adalah hal yang wajar, karena makna
dasar dari sebuah akad nikah adalah ikatan atau dapat dikatakan perkawinan
pada dasarnya adalah kontrak konsekuensinya ia dapat lepas yang kemudian
dapat disebut dengan talak.’

Jika terjadi perceraian, khususnya cerai talak maka suami tidak
mencampakkan begitu saja tetapi suami harus memberi nafkah iddah bagi

istri yang ditalak oleh suaminya, karena bagi istri yang ditalak oleh suaminya

3M.Anshary MK, “Hukum Perkawinan di Indonesia: Masalah-Masalah Krusial”,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.81

4Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Taringan, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”
(Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih UU No.1/1974 sampai KHI, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), him 206




98]

masih mendapatkan hak-hak dari mantan suaminya selama berada dalam
masa iddah. Karena memberikan nafkah tidak hanya selama perkawinan
berlangsung teapi juga setelah perceraian dan istri berada dalam masa iddah.

Karena seorang wanita yang sedang ditalak raj’i baik dia hamil maupun
tidak da wajib menjalani masa iddah. Disini bukan hanya menjalani iddah
tunggu saja tetapi dalam masa iddah mantan istri berhak mendapatkan natkah
dari mantan suaminya apabila perceraian itu dari suatu perkawinan yang sah.
Perceraian itu terjadi karena ditalak oleh suaminya atau oleh hakim karena
kejahatan suami, atau perceraian itu terjadi karena fasakh dari pihak suami,
atau dari pihak istri tetapi bukan karena suatu maksiat istri seperti khiyar
(fasakh) istri karena suami tidak mampu memberi nafkah sesudah mereka
campur (dukhul}.

Dalam hal ini, pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk
memberi biaya penghidupan dan atau menentukan suatu kewajiban bagi
bekas istri (pasal 41 UU No.1/1974). Dengan demikian, bekas suami
mempunyai kewajiban-kewajiban tertentu yang harus dipenuhi kepada
mantan istrinya. Nafkah selama istri menjalani iddah tersebut, wanita dalam
iddah raj’i ulama sepakat bahwa wanita yang sedang talak raj’i tersebut
berhak menerima nafkah lahir sepenuhnya dari mantan suaminya.’

Dalam kehidupan rumah tangga tidak gelamanya akan harmonis dan
tanpa adanya konflik. Bisa saja suami istri berselisih faham dari persoalan

yang kecil sampai pada masalah yang dapat menimbulkan perceraian. Jika

3 Peunoh Daly, “Hukum Perkawinan Islam, Suatu studi Perbandingan dalam kalangan
Ahlus-Sunnah dan Negara-Negara Islam”, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1998), hlm 375.




kesalahannya datang dari pihak suami, maka istri berhak untuk meminta cerai
dari suaminya. Perceraian atas inisiatif istri disebut cerai gugat. Begitu juga
sebaliknya, jika kesalahannya datang dari pihak istri, maka suami berhak
mengajukan permohonan ke Pengadilan Agama. Perceraian atas inisiatif
suami disebut juga cerai talak.

Ada beberapa faktor yang dapat menimbulkan ketidak harmonisan serta
dapat mengancam sendi-sendi kehidupan rumah tangga dan terjadilah
perceraian. Oleh karena itu, maka Allah mensyari’atkan talak sebagai jalan
terakhir pemecahan masalah setelah beberapa jalan lainnya ditempuh dan
ternyata tidak menghasilkan suatu pemecahan yang diinginkan, maka pada
saat itulah seorang laki-laki diperbolehkan menempuh jalan yang halal namun
sangat dibenci Allah yaitu talak.®

Sebagaimana kasus yang terjadi di Pengadilan Agama Batang, khususnya
Kabupaten Batang Tahun 2014, bahwa pemohon mengajukan perkara cerai
talak dengan alasan yang diajukan yaitu sesuai dengan PP No.9 Tahun 1975
pasal 19 dan Pasal 116 No.1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam,
yaitu terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang dipicu perbedaan latar
belakang keluarga termohon membuat termohon kurang menghormati
pemohon sebagai kepala rumah tangga, serta masalah ekonomi kurang
termohon selalu menuntut nafkah lebih, kemudian termohon sering menghina
pemohon. Dan titik puncak pertengkaran tersebut akhirnya pemohon pergi

meninggalkan termohon dan tinggal bersama orang tua pemohon. Namun

*Muhammad Ali Ash — Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash — Ashabuni, Alih
Bahasa : Mw’ammal Hamady dan Imron A.Manan, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2008), him 1049




alasan tersebut dibantah oleh termohon dalam persidangan, dan tidak terbukti
oleh majelis hakim.

Berdasarkan bantahan dari termohon, bahwa kejadian yang sebenarnya
yaitu suami/pemohon mempunyai wanita idaman lain, istri/termohon tidak
pernah menghina dan selalu menghormati pemohon sebagai kepala rumah
tangga, istri/termohon juga tidak pernah menuntut nafkah lebih dari
suaminya.

Berdasarkan data laporan tahunan 2014 yang penulis dapatkan dari
Pengadilan Agama Batang semua perkara yang masuk pada tahun 2014
tercatat cerai talak berjumlah 601 perkara. Perkara cerai talak yang berhasil
diputus atau Berkekuatan Hukum Tetap (BHT) tercatat 532 perkara.
Kemudian yang mendapatkan nafkah iddah dari suami kepada isteri selama
tahun 2014 terdapat 27 perkara. Dari 27 perkara ada suami yang enggan
membayar nafkah iddah terdapat 8 perkara, dari 8 perkara tersebut, penulis
mengambil 4 sempel perkara yang dijadikan penelitian suami enggan
membayar nafkah iddah pada perkara cerai talak.’

Didalam perceraian tersebut ada hak dan kewajiban dari pihak suami
kepada isteri diantaranya yang berupa nafkah iddah yang harus dipenuhi
suami kepada isteri pada perkara cerai talak, hak dan kewajiban tersebut
berupa keputus;n dari Pengadilan Agama setempat, yang keputusan tersebut

harus dijalankan. Tetapi dalam praktek pelaksanaannya di lapangan tidak

7 Laporan Tahunan Perkara Yang Diterima dan Perkara Yang Diputus Pengadilan Agama
Batang Tahun 2014.




mudah, di Kabupaten Batang sendiri ada putusan yang tidak dijalankan, ini
menunjukkan bahwa suami enggan memberikan hak dan kewajiban tersebut.

Namun didalam perceraian tersebut hak dan kewajiban keputusan yang
tidak dijalankan dalam pembiayaan hidup bagi isteri yang ditalak suaminya
kurang berjalan dengan baik. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk
mengkaji dan mengadakan penelitian yang berjudul:

“UPAYA PENYELESAIAN KEENGGANAN SUAMI MEMBAYAR |
NAFKAH IDDAH DALAM PERKARA CERAI TALAK” (Studi Kasus di
Kabupaten Batang Tahun 2014)

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Mengapa suami enggan membayar nafkah iddah dalam perkara cerai

talak di Kabupaten Batang Tahun 20147
2. Bagaimana upaya penyelesaian perkara atas keengganan suami

membayar nafkah iddah dalam perkara cerai talak di Kabupaten Batang

Tahun 20147

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan beberapa
“permasalahan sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan dan menganalisis suami enggan membayar nafkah

iddah dalam perkara cerai talak di Kabupaten Batang Tahun 2014.




2. Untuk menjelaskan dan menganalisis upaya penyelesaian perkara atas
keengganan suami membayar nafkah iddah dalam perkara cerai talak di
Kabupaten Batang Tahun 2014.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Hukum
Keluarga Islam khususnya yang terkait dengan masalah pelgcerai;ln.

2. Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat Kabupaten Batang hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai informasi mengenai seluk beluk perceraian serta
sebagai bahan pertimbangan apabila ada masyarakat yang enggan
memberikan nafkah iddah.

b. Untuk mengetahui sebab-sebab suami enggan membayar nafkah iddah
di Kabupaten Batang.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing bab terdapat sub-sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut.
Bab I : Pendahuluan, yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Sistematika Pembahasan.
Bab II : Landasan Teori yang berisi tentang Teori-teori yang berkaitan
dengan Cerai Talak dan Nafkah Iddah didalamnya membahas tentang:

pengertian, macam-macam perceraian, dasar hukum perceraian, alasan




perceraian, dan pengertian nafkah iddah, dasar hukum nafkah iddah, hak
perempuan dalam masa iddah, besar nafkah iddah, Kerangka Berpikir,
Penelitian yang relevan.

Bab III : Pendekatan dan Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu
Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Langkah-langkah Penelitian.

Bab IV : Menganalisis hasil wawancara terhadap keenggagan suami
membayar nafkah iddah dalam perkara cerai taiak n;enurut Undang-undang
No 1 Tahun 1974, yang berisi hasil penelitian, analisis dan pembahasan.

Bab V : Penutup yang meliputi: simpulan, saran, biografi penulis dan

lampiran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang penulis lakukan

terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, dengan judul

“Upaya Penyelesaian Keengganan Suami Membayar Nafkah Iddah dalam

Perkara Cerai Talak (Studi Kasus di Kabupaten Batang Tahun 2014)” dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Le

Dalam hal ini suami enggan membayar nafkah iddah dan telah
melalaikan kewajibannya yang dikarenakan faktor ekonomi dan juga
sosial yang mengakibatkan nafkah tersebut tidak dapat terpenuhi.

Jika suami enggan membayar nafkah iddah, maka istri bisa melakukan
upaya hukum yaitu melalui permhonan eksekusi. Mantan istri
mengajukan permohonan pelaksanaan isi putusan terkait hak-hak mantan
istri, akan tetapi kebanyakannya telah dilaksanakan secara sukarela.
Dapat dikatakan bahwa belum sepenuhnya dilaksanakan dan hal yang
menjadi kendala bagi istri untuk mengajukan permohonan eksekusi
adalah dikarenakan biaya eksekusi yang begitu mahal dibandingkan
dengan tuntutan nafkah iddahnya,boleh karena itulah istri enggan untuk
menuntut hak-hak yang seharusnya dia terima dan lebih memilih untuk

merelakannya saja.

61




62

B. Saran

1. Bagi suami yang menceraikan istrinya hendaknya memberikan atau
membayarkan nafkah iddah di Pengadlan Agama di hadapan Majelis
Hakim saat pembacaan ikrar talak. Supaya hak-hak istri yang diceraikan
tetap terpenuhi dan terjamin akan haknya.

2. Diharapkan harus adanya tanggung jawab bagi suami yang menceraikan
istrinya, dan tidak begitu saja meninggalkan istri yang diceraikan tanpa
mendapatkan haknya sedikitpun sebagai mantan istri.

3. Suami yang tidak menjalankan kewajibannya dan tidak menjalankan
putusan Pengadilan harus ada upaya hukumnya bagi pelanggaran terhadap
pemberian nafkah iddah selain eksekusi, supaya para suami jera akan tidak
dilaksanakannya putusan tersebut yang sudah diatur dalam Al-Qur’an dan
Undang-undang Perkawinan dengan tujuan supaya hak mantan istri tidak
terabaikan begitu saja.

4. Bagi Peradilan Agama khususnya para Hakim, hendaknya dalam
memutuskan perkara tetap berpijak kepada dasar Hukum Islam, undang-
undang yang berlaku dan juga berdasarkan kemaslahatan.

5. Seorang hakim juga dituntut untuk mampu berfikir progresif dalam
menjatuhkan putusannya, serta mampu menjalankan efektivitas yang baik
terhadap penyelengéaraan pokok-pokok ketentuan nafkah iddah dalam

membangun keadilan sosial.
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INTERVIEW GUIDE

Wawancara Suami

Mengapa anda mengajukan cerai talak kepada istri anda?

Bagaimana tanggapan anda tentang mantan istri mengajukan nafkah iddah ?
Apakah dalam perceraian talak anda dengan mantan istri nafkah iddahnya tidak
diberikan ? A

Apa yang membuat anda tidak memberikan nafkah iddah tersebut kepada

mantan istri ?

Wawancara Istri

1.

Bagaimana tanggapan mengenai perceraian (cerai talak) yang dilakukan oleh
suami anda ?

Apakah dalam perkara perceraian talak anda nafkah iddahnya tidak diberikan ?
Apakah ada upaya lain yang anda lakukan untuk meminta hak nafkah iddah
tersebut ?

Bagaimana dengan upaya tersebut ?

Bagaimana upaya penyelesaian mengenai nafkah iddah yang tidak diberikan

dalam perceraian yang anda lakukan ?




FIELD NOTE

Wawancara 1

Nama Surono

Umur 34 tahun

Agama [slam

Pekerjaan Buruh

Alamat Batang

Pertanyaan :
Mengapa anda mengajukan cerai talak kepada istri anda?

Jawaban :
Karena rumah tangga kami sering diwarnai dengan perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan karena mantan istri saya tidak terima
terhadap nafkah wajib yang saya berikan, walaupun saya telah
memberikan seluruh penghasilan saya namun istri saya selalu meminta
lebih dari kemampuan saya, dan pada tahun 2013 adalah puncak
perselisihan dan pertengkaran antara kami, yang mengakibatkan istri saya
pergi meninggalkan saya dan memilih untuk kembali kerumah orang
tuanya, hingga kami pisah selama 6 bulan, selama itu kami sudah tidak ada
lagi hubungan baik lahir maupun batin, tetapi saya masih memberi nafkah
wajib kepada istri saya.

Pertanyaan :
Bagaimana tanggapan anda tentang mantan istri mengajukan nafkah
iddah?

Jawaban :
Awalnya gak jadi masalah mantan istri saya mengajukan gugatan balik
terhadap saya, tetapi setelah saya ketahui jumlahnya, saya keberatan
dengan nafkah yang diajukan oleh mantan istri saya, karena tak sebanding
dengan uang saya perbulan yang hanya sebagai pekerja buruh.

Pertanyaan :
Apakah dalam perceraian talak anda dengan mantan istri nafkah iddahnya
tidak diberikan ?

Jawaban :

Iya benar, memang nafkah iddah dalam perceraian kami tidak saya
berikan.

Pertanyaan :




Jawaban :

Apa yang membuat anda tidak memberikan nafkah iddah tersebut kepada
mantan istri ?

Saya tidak memberikan nafkah iddah tersebut karena ekonomi yang
kurang, dan juga saya sudah mempunyai kehidupan sendiri, yaitu bersama
istri baru saya.

Wawancara 2

Nama : Darnisih

Umur : 32 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Batang

Pertanyaan :
Bagaimana tanggapan mengenai perceraian (cerai talak) yang dilakukan
oleh suami anda ?

Jawaban :
Didalam berumah tangga pastinya tidak mau yang namanya perceraian itu
terjadi, tetapi dalam rumah tangga saya yang tidak saya inginkan itu malah
terjadi. Awalnya saya tidak terima dengan keputusan mantan suami saya,
karena kasihan dengan anak-anak saya, tetapi dengan keputusan ini
mungkin ini jalan yang terbaik untuk kami daripada perselisihan dan
pertengkaran terus menerus tiap hari. dan sebetulnya permasalahannya
bukan karena saya tidak terima dengan nafkah wajib yang diberikan oleh
suami saya, tetapi yang sebenarnya karena suami saya itu berbuat
selingkuh dengan wanita idaman lain, dan kami sudah pisah selama kurang
lebih 6 bulan, dan akhirnya saya pulang kerumah orang tua saya karena
dibiarkan dan tidak diurusi oleh suami saya selama tinggal dirumah suami
saya bersama orang tua suami saya dan suami saya malah menjalin
hubungan dengan wanita lain.

Pertanyaan :
Apakah dalam perkara perceraian talak anda nafkah iddahnya tidak
diberikan ?

Jawaban :
Iya benar,bahwa nafkah iddah dalam perceraian kami tidak diberikan.

Pertanyaan :

Jawaban :

Apakah ada upéya lain yang anda lakukan untuk meminta hak nafkah
iddah tersebut ?




Saya melakukan upaya tersebut dengan cara saya menelfon atau sms.
Pertanyaan :

Bagaimana dengan upaya tersebut ?

Jawaban :
Upaya tersebut tetap saja tidak berhasil, malah suami saya berkata
seenaknya sendiri, yang membuat saya sakit hati dengan ucapan yang
kasar dan sangat menyakitkan.

Pertanyaan :

Bagaimana upaya penyelesaian mengenai nafkah iddah yang tidak
diberikan dalam perceraian yang anda lakukan ?

Jawaban :
Tidak ada upaya apapun sampai sekarang, dan natkah iddah tersebut tidak
diberikan oleh mantan suami saya.

Wawancara 3

Nama : Muhammad Hisyam
Umur : 22 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Karyawan

Alamat : Kota Pekalongan
Pertanyaan :

Mengapa anda mengajukan cerai talak kepada istri anda?
Jawaban :

Karena rumah tangga kami selalu diwarnai dengan perselisihan dan
pertengkaran dikarenakan setiap saya pulang kerja istri selalu pergi dan
tidak melayani saya tanpa alasan yang jelas. Setiap ditanya istri saya selalu
marah-marah dan tidak mau menuruti apa kata saya. Sejak itu saya
memutuskan untuk pulang kerumah orang tua saya yang berada di jenggot.
Dan perselisihan dan pertengkaran itu terjadi hampir setiap hari dan susah
untuk didamaikan lagi, mulai bulan Mei 2013 itu istri saya pernah
mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Batang, tetapi dicabut
karena alasan istri saat itu sedang hamil. Dengan mengetahui istri saya
sedang hamil, orang tua saya datang menemui orang tua istri saya, dengan
niat baik orang tua saya tetap tidak mendapat tanggapan baik dari keluarga
istri saya, namun saya masih bersabar dan berharap istri saya mau berubah
dan mau kembali dengan saya demi anak yang ada dalam kandungan.
Setelah anak kami yang pertama lahir saya diwakili keluarga menyoba




menyambung tali silahturahmi kerumah orang tua istri saya, agar rumah
tangga kami bisa bersatu kembali karena sudah dikaruniai anak, tetapi istri
saya menolak dengan alasan sudah tidak mau melanjutkan rumah
tangganya, bahkan usaha itu saya lakukan tiga kali dan semuanya gagal.
Dan ini membuktikan bahwa istri beserta keluarganya tidak menghargai
niat baik dari saya dan juga orang tua saya. Kesabaran saya pun habis dan
saya berketetapan hati untuk bercerai dengan istri saya.
Pertanyaan :

Bagaimana tanggapan anda tentang mantan istri mengajukan nafkah
iddah?
Jawaban :

Saya tidak keberatan dengan mantan istri saya mengajukan nafkah iddah
tersebut, tapi, setiap yang saya berikan untuk mantan istri saya itu selalu
tidak diterima dengan baik.

Pertanyaan :

Apakah dalam perceraian talak anda dengan mantan istri nafkah iddahnya
tidak diberikan ?

Jawaban : -

Iya benar, memang nafkah iddah dalam perceraian kami tidak saya
berikan.
Pertanyaan :

Apa yang membuat anda tidak memberikan nafkah iddah tersebut kepada
mantan istri ?
Jawaban :

Karena setiap saya ataupun pihak dari keluarga saya memberikan sesuatu
apapun untuk mantan istri selalu ditolak dan tidak mau menerimanya.




Wawancara 4

Nama : Puji Ayu Retnosari

Umur : 22 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga

Alamat : Batang

Pertanyaan :
Bagaimana tanggapan mengenai perceraian (cerai talak) yang dilakukan
oleh suami anda ?

Jawaban :

Menurut pendapat saya perceraian inilah mungkin yang bisa
menyadarkan kami berdua, saya menerima dengan perceraian ini daripada
mempertahankan pernikahan ini, tetapi selalu perselisihan dan pertengkaran
yang terjadi. Kurang lebih 1 tahun kami hidup harmonis, alasan saya selalu
marah karena saya sudah lelah dan habis kesabaran menghadapi sifat serta
kelakuan suami yang selalu kekanak-kanakan dan tidak bisa tanggung jawab
atas istri dan rumah tangganya. Sifat dan jalan hidup kami yang berbeda
yang menjadikan pertengkaran selalu terjadi. Akibat ketidak cocokan
tersebut saya mengajukan gugat cerai pada bulan Mei 2013, tetapi saya
cabut karena saya sedang hamil. Dan saya selalu menolak entah itu suami
meminta agar hubungan kita berlanjut maupun pemberian dari suami
karena:

Kami sudah tidak sepaham maupun sejalan

z

b. Pada saat anak saya tasyakuran 5 bulanan, suami malah melakukan nikah

sirri dengan wanita lain,




c. Saya menolak pemberianya karena yang selalu memberi dan datang
bukan suami saya sendiri, melainkn orang tuanya, berarti itu bahwa
suami saya tidak bertanggung jawab terhadap rumah tangganya, dan
pemberian yang sebelumnya dari suami selalu di ungkit-ungkit, serta
perabot rumah tangga pun yang diberikan oranng tua dari suami
diberikan diambil kembali oleh orang tuanya tanpa tersisa apapun.

Pertanyaan :

Apakah dalam perkara perceraian talak anda nafkah iddahnya tidak
diberikan ?
Jawaban :

Iya benar,bahwa nafkah iddah dalam perceraian kami tidak diberikan.
Pertanyaan :

Apakah ada upaya lain yang anda lakukan untuk meminta hak nafkah
iddah tersebut ?
Jawaban :

Saya tidak melakukan upaya apapun. Kalau nafkah iddah tersebut
dikasihkan ya Alhamdulillah, kalau tidak ya sudah gak papa.
Pertanyaan :

Bagaimana upaya penyelesaian mengenai nafkah iddah yang tidak
diberikan dalam perceraian yang anda lakukan ?
Jawaban :

Tidak ada upaya apapun sampai sekarang, dan nafkah iddah tersebut tidak
diberikan oleh mantan suami saya.




Wawancara 5

Nama : Sugito

Umur : 27 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Karyawan Swasta
Alamat : Batang
Pertanyaan :

Mengapa anda mengajukan cerai talak kepada istri anda?
Jawaban :

Karena kurang lebih 5 bulan dari pernikahan kami dikaruniai seorang anak
yang berumur 2 bulan tetapi saya tidak tau namanya karena pas kelahiran
saya bekerja di Jakarta. Sejak awal menikah rumah tangga kami sudah
tidak harmonis sering terjadi perselisihan dan pertengkaran karena sifat
istri yang keras kepala tidak mau mengalah, istri tidak mau mendengarkan
kata-kata suaminya tetapi lebih mendengarkan kata-kata orang tuanya,
setiap terjadi pertengkaran antara kami, istri selalu pulang kerumah orang
tuanya, dan setiap saya pulang dari Jakarta istri tidak mau menemui dan
mengurusi suami kejadian ini sering di ulang-ulang, tetapi saya selalu
bersabar demi keutuhan rumah tangga kami, dan istri ketahuan telah
berselingkuh dengan laki-laki lain dengan terbukti dengan kelahiran
anaknya dan istripun telah mengakuinya, dan akhirnya kami pisah rumah
rumah sampai sekarang, istri pergi meninggalkan saya dengan membawa
serta anaknya yang hasil hubungan gelap dengan selingkuhannya.
Pertanyaan :

Bagaimana tanggapan anda tentang mantan istri mengajukan nafkah iddah
?

Jawaban :

Saya sangat keberatan dengan mantan istri mengajukan nafkah iddah
tersebut, karena saya merasa kecewa dengan mantan istri saya.
Pertanyaan :

Apakah dalam perceraian talak anda dengan mantan istri nafkah iddahnya
tidak diberikan ?
Jawaban :

Iya benar, memang nafkah iddah dalam perceraian kami tidak saya -
berikan.
Pertanyaan :




Jawaban :

Apa yang membuat anda tidak memberikan nafkah iddah tersebut kepada
mantan istri ?

Karena saya merasa kecewa dengan istri saya, suaminya sedang bekerja di
Jakarta demi kelangsungan hidup kami, tetapi istri malah melakukan cinta
terlarang dengan laki-laki lain dengan bukti lahirnya seorang anak dengan
usia yang lebih singkat dari pernikahan kami.




Wawancara 6

Nama :  Simiati

Umur : 21 tahun

Agama . Islam

Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga
Alamat . Batang

Pertanyaan :

Bagaimana tanggapan mengenai perceraian (cerai talak) yang dilakukan
oleh suami anda ?
Jawaban :

Saya tidak ingin bercerai dengan mantan suami saya, tetapi mantan suami
saya ingin mengakhiri pernikahan ini, yasudah saya terima keputusan
mantan suami saya.Alasan saya tidak memberitahu nama anak saya karena
suami tidak pernah melihat ketika saya melahirkan, dan suami tidak
pernah bertanya kepada saya tentang anaknya sendiri. Dan kami selalu
bertengkar melalui handphone, karena suami bekerja di jakarta, suami
selalu tidak percaya dengan jstrinya sendiri, lebih percaya kepada orang
lain.
Pertanyaan :

Apakah dalam perkara perceraian talak anda nafkah iddahnya tidak
diberikan ?
Jawaban :

Iya benar, bahwa nafkah iddah dalam perceraian kami tidak diberikan.
Pertanyaan :

Apakah ada upaya lain yang anda lakukan untuk meminta hak nafkah
iddah tersebut ?
Jawaban :

Upaya lain ada yaitu dengan cara sms atau menelfonnya. Tetapi selalu
pertengkaran yang terjadi.
Pertanyaan :

ze

Bagaimana upaya penyelesaian mengenai nafkah iddah yang tidak
diberikan dalam perceraian yang anda lakukan ?
Jawaban :

Tidak ada upaya apapun sampai sekarang, dan nafkah iddah tersebut tidak
diberikan oleh mantan suami saya.




Wawancara 7

Nama
Umur
Agama

: Mukhlisin
: 36 tahun
: Islam

Pekerjaan : Karyawan Swasta

Alamat

: Batang

Pertanyaan :

Mengapa anda mengajukan cerai talak kepada istri anda?

Jawaban :

Karena rumah tangga kami sering kami terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan selama ibu saya masih hidup, istri selalu
tidak terima apabila saya mengurusi ibu saya yang sudah tua dan sakit-
sakitan, karena hal ini akibatnya istri suka pergi meninggalkan rumah
kediaman bersama tanpa seijin saya, setelah ibu saya meninggal dunia
(februari 2013) istri malah tidak mau tinggal bersama suami rumah orang
tuo suami, padahal rumah tersebut hanya dihuni oleh saya sendiri, dan istri
mintanya tinggal dirumah kontrakan. Karena terjadi perselisihan dan
pertengkaran tersebut akibatnya pada bulan Juli 2013, setelah istri sakit dan
dirawat dirumah sakit selama 4 hari lalu istri pulang ke rumah orang tua istri
sendiri di Subah hingga sekarang antara kami pisah tempat tinggal selama 7
bulan lebih. Selama pisah istri kadang datang hanya untuk mampir dan
mengambil pakaian milik istri serta perabotan seperti almari, ranjang dan

lain-lain.

Pertanyaan :

Bagaimana tanggapan anda tentang mantan istri mengajukan nafkah
iddah?

Jawaban :




Saya sangat keberatan dengan mantan istri saya mengajukan nafkah iddah
tersebut, karena jumlahnya tersebut sangat tidak sesuai dengan pola hidup
sehari-hari ataupun perbulan.

Pertanyaan :

Jawaban :

Apakah dalam perceraian talak anda dengan mantan istri nafkah iddahnya
tidak diberikan ?

Iya benar, memang nafkah iddah dalam perceraian kami tidak saya
berikan.

Pertanyaan :

Jawaban :

Apa yang membuat anda tidak memberikan nafkah iddah tersebut kepada
mantan istri ?

Saya tidak memberikan nafkah iddah tersebut karena yang awalnya tidak
sesuai dengan ekonomi saya, dengan gugatan nafkah yang sangat fantastik,
dan juga setelah putusan hakim pengadilan ~Agama Batang
mempertimbangkan nafkah tersebut menjadi 1.800.000 tetap saya tidak
berikan nafkah tersebut karena saya sudah terlanjur sakit hati dengan
tuduhan tersebut.




Wawancara 8

Nama : Devit Pancaratmi

Umur : 29 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Honorer Capil Batang

Alamat : Kecamatan Subah

Pertanyaan :
Bagaimana tanggapan mengenai perceraian (cerai talak) yang dilakukan
oleh suami anda ?

Jawaban :

Didalam berumah tangga pastinya tidak mau yang namanya
perceraian itu terjadi, tetapi dalam rumah tangga saya yang tidak saya
inginkan itu malah terjadi. Awalnya saya tidak terima dengan keputusan
mantan suami saya, tetapi dengan keputusan ini mungkin ini jalan yang
terbaik untuk kami daripada dikarenakan keluarga suami yang selalu ikut
campur dalam urusan rumah tangga kami, justru suamilah yang tidak pernah
dilibatkan dalam mengurus ibu saya yang sakit oleh suami beserta
keluarganya, tetapi suami selalu berusaha ikut membantu agar dapat
mengurus walau sikap dingin yang dterima oleh suami, pada awal mulanya
kami hidup bersama ibu saya sampai dikaruniai seorang putri, sejak itulah
orang tua suami tepatnya pada anak aqiqah, bukan karena tidak mau tinggal
dirumah tersebut, mengingat suami yang tidak pernah mengutamakan
keluarga kecilnya dan selalu pulang diatas jam 2 malam, dan sampai 2 kali
nyawa anak terancam di tangan pemohon selaku ayah kandung. Karena sifat
suami yang tidak bisa jujur, suka selingkuh, selalu mendengarkan dan
mengikuti apa yang disampaikan keluarga suami, dari situlah permasalahn

memuncak, pertengkaran sering terjadi dan istri memutuskan untuk kontrak




demi menyelamatkan keutuhan bahtera rumah tangga bersama suami
beserta anak (itupun masih dalam perencanaan).

Pertanyaan :

Apakah dalam perkara perceraian talak anda nafkah iddahnya tidak
diberikan ?

Jawaban :

Iya benar, bahwa nafkah iddah dalam perceraian kami tidak diberikan.
Pertanyaan :

Apakah ada upaya lain yang anda lakukan untuk meminta hak nafkah
iddah tersebut ?
Jawaban :

Saya melakukan upaya tersebut dengan cara saya menelfon atau sms dan
juga mendatangi kerumah mantan suami saya.
Pertanyaan :

Bagaimana dengan upaya tersebut ?
Jawaban :

Upaya tersebut tetap saja tidak berhasil.
Pertanyaan :

Bagaimana upaya penyelesaian mengenai nafkah iddah yang tidak
diberikan dalam perceraian yang anda lakukan ?
Jawaban :

Tidak ada upaya apapun sampai sekarang, dan nafkah iddah tersebut tidak
diberikan oleh mantan suami saya.
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